BAB V
KESIMPULAN

Teosofi Islam dalam tataran yang sederhana sudaituhsejak abad 9 M.
Dasar-dasar teosofi tumbuh bersamaan dan bercadatam perkembangan teori-
teori tasawuf; filsafat; dan --dalam kadar yangiHebendah—teologi dialektik
(Kalam). Namun teosofi pada masa ini belum jelas, tidapisah secara kategoris
dengan aliran pemikiran lain dan tidak memilikirig@ng sistematis.

Beberapa ilmuwan menyamakan teosofi sebagai “Tas&nosofis” yang
tokoh-tokoh awalnya adalah Al-Bustami dan kemudfdrHallaj. Kedua tokoh
tersebut adalah sufi yang nampaknya terinspirash @jaran filsafatNeo-Platonik
tentang emanasi Tuhan kepada mahluk-Nya. Keduaegara imajinatif telah
“berhasil” mencapai kedekatan dengan Allah sedemilsehingga terjaditihad
(penyatuan) antara Tuhan dengan mahluknya baikamd€aga (peleburan) maupun
hulul (inkarnasi).

Konseplttihad tidak hanya didasarkan pada pengalaman mistis tp&ch
sufi, namun juga mendapatkan legitimasi filosofsi deori emanasi: bahwa mahluk
sebenarnya tidak lain dari pancaran dzat TuhanarDafilsafat Neo-Platonik:
mustahil mahluk tercipta dari ketiada&@r€atio ex Nihilg, mahluk pasti tercipta dari
bahan-bahan yang ada sebelumnya. Namun jika bateanbitu sudah ada
sebelumnya tanpa diciptakan dari ketiadaan, makaehsebut akan memunculkan

kemungkinan yang tak berhingga tentang sebab-setmb bahan-bahan itu.



Karenanya dalam teorNeo-Platonik Tuhan sendirilah bahan bagi terciptanya
mahluk. Pada titik inilalittihad sufistik memiliki legitimasi filosofis.

Dalam pandangan filosof, kesimpulan bahwa Dzat muddalah bahan dasar
mahluk, masih memiliki kesulitan: bagaimana Tuhamng/ sudah disimpulkan
sebagai yang esa mutlak itu menghasilkan mahlulg yamak? Untuk menjawab
pertanyaan itu dan untuk tetap memisahkan stattish&ean dan kemahlukan,
dibangunlah teori emanasi yang bertingkat sampaselingga Tuhan tidak secara
langsung berhubungan dengan ciptaannya. Dalam pgadgpara filosof muslim,
emanasi menghasilkan kesimpulan bahwa Tuhan itusifaer transendental
sedemikian sehingga la tidak dapat secara sempugngetahui hal-hal yang bersifat
kemahlukan. Tokoh pertama yang mengintegrasikan-Platonikke dalam Islam
adalah Al-Farabi.

Al-Farabi hidup sezaman dengan Al-Hallaj, karemaniiereka pasti memiliki
hubungan timbal balik yang intensif. Hubungan kenyaamembuat tasawuf semakin
dekat dengan filsafdieo-Platonikdan, sebaliknya, filsafat semakin dekat dengan
mistisme sufistik. Indikasi dari adanya saling menmgparuhi antara filsafat Al-Farabi
dan tasawuf Al-Hallaj adalah adanya dua konsep yaegkipun berbeda namun
identik, yaitu: sufi mengajukan tedttijad dan Al-Farabi mengajukan tedttishol.

Pada abad ke-10, baik filsafat maupun tasawuf nptdaitik yang sangat
kuat dari para teolog dan masyarakat secara umwawra flosof dianggap para
pemikir bebas yang tidak menghargai kesakralan agaementara para sufi,

terutama jenis “sufi mabuk”, dianggap sudah menwingpterlalu jauh dari ajaran



Islam yang murni. Kritik para teolog ini sangat dasan, beberapa tokoh yang
mendalami filsafat seperti Al-Sharaksi dan Ar-Rdzhkan tercatat menolak
kenabian, sedangkan Al-Bustami dan Al-Hallaj meWwagblongan sufi sering
menyampaikan kalimat-kalim&yatahatyang provokatif.

Perkembangan teologi Islam secara ringas dapatiaibe menjadi empat
periode. Periodeertama yaitu saat Nabi wafat sampai Washil Ibn Atha. Pada
pariode ini wacana teologi terbatas pada beberagmalah keumatan yang --baik
secara langsung maupun tidak langsung—terkait aelkgadaan politik. Periode
keduaadalah periode Mu'tazilah: Teologi pada masa dalah teologi yang sudah
menjadi ilmu tersendiri dan sistematis. PerikdBgaadalah periodé&hlu Al-Sunnah
wa Al-Jama’ah Di masa ini, muncul aliran teologi tradisionabagai reaksi dari
teolog Mu’tazilah yang dianggap terlalu “lancangdlaim membahas tema-tema
sakral keagamaan. Dan paridd=empatidalah periodéaglid: sejak saat Al-Asy’ari
dan Al-Maturudi, tidak ada lagi teolog orisinil y@amemiliki pengaruh cukup besar.
Pintu [jtihad ditutup dan masyarakat Islam secamaum hanya béaqglid pada
mazhab teologi yang sudah ada. Pada periode kdtigakeempatlah para teolog
menunjukan penentangannya pada filsafat dan tasawuf

Al-Ghazali adalah teolog terbesar Asyariah yangngubah kehidupan
intelektual umat Islam. Pada dasarnya ia adaldlbgetapi ia juga menguasigh;
ushul figh tafsir; logika; psikologi; astronomi; filsafat; dan paalehir kehidupannya
menjadi seorang sufi. Orisinalitasnya dalam bidanigng tersebut mungkin tidak

besar. Namun yang terpenting, ia berhasil mensski@s ilmu-ilmu tersebut pada



sebuah sistem pemikiran yang baru. Sintesis ituukism berpengaruh sedemikian
besar sehingga beberapa ilmuwan menganggap bahwzhadali adalah tokoh
paling berpengaruh bagi seluruh muslim setelah Nathiammad.

Ajaran Al-Ghazali terpusat pada upayanya membarigesawuf moderat --
yang semula ditentang— hingga terintegrasi dengak thalam teologi Asy’ariah.
Pada saat yang sama ia menjadi teolog paling mentang membuat mazhab
Asy’ariah tersebar sangat luas. Dengan dua hal yllagukan secara bersamaan
tersebut, ia membuat sebagian besar umat muslinenmen tasawuf dan bahkan --
dalam kadar yang beragam-- toleran terhadap jaseésmuf yang ekstrim.

Terhadap filsafat, Al-Ghazali menyikapinya dengamati-hati”. la tidak
menolak filsafat secara umum, namun menentang sdcaas filsafat metasifika
paripatetik. Akibatnya dalam beberapa abad, tidék lagi filosof paripatetik yang
cukup berpengaruh. Bahkan dalam dunia Islam Ssebagai golongan muslim yang
paling kuat dipengaruhi oleh Al-Ghazali, filsafatrjpatetik tidak pernah lagi
berkembang sampai zaman modern. Para pemikir Spswie masa selanjutnya,
terinspirasi untuk menghindari filsafat secara dd@Han. Akibatnya, orientasi ilmiah
muslim Sunni mengalami kemunduran pasca Al-Ghazali.

Di dunia Syi'ah, dampak pemikiran Al-Ghazali memulkan fenomena yang
lain. Tidak seperti muslim Sunni yang menentangrsél cabang filsafat, beberapa
ulama Syi'ah —dan yang sangat dekat dengan Syi'a@ralh mencari alternatif
filsafat yang bisa menutupi kelemahan paripatetibskisnya dari kritik Al-Ghazali.

Suhrawardi muncul pada akhir abad 12 dengan idafét llluminasinya. la berhasil



menutupi kelemahan dan “kesalahan” filsafat pagikatdalam dua hal utama.
Pertamatentang sistem epistomologi yang melibatkan intsmspiris; keduatentang
dzat Allah yang terpisah dengan pencapaian penggtaimtelektual. Tidak jelas
sampai sejauh mana pengaruh Al-Ghazali terhadam®ahdi, yang jelas dua tema
utama llluminasi justru adalah dua tema pentinggydigunakan Al-Ghazali untuk
mengkritik para penganut paripatetisme. Dengan kieami hubungan antara Al-
Ghazali dan illuminasi dapat simpulkan sebagai kibéri llluminasi  memiliki
kesempatan muncul karena paripatetisme memilikydlakelemahan sebagai sistem
filsafat yang memadai. Orang yang berhasil mentpetitan kelemahan-kelemahan
paripatetik tersebut adalah Al-Ghazali.

Hampir bersamaan dengan Suhrawardi, Ibn Al-Arabh&s&l menguraikan
tasawuf Al-Bustami dan Al-Hallaj dengan penjeladdosofis. Konseplttihad Al-
Bustami dan Al-Hallaj dengalvVahdah Al-Wujudbn Al-Arabi memang berbeda,
namun nampaknya keduanya bersumber dari ide yang.ddniknya,Wahdah Al-
Wujud Ibn Al-Arabi lebih diterima oleh masyarakat muslolaripadaSyatahatAl-
Bustami dan Al-Hallaj. Keberterimaan masyarakat lmugpada tasawuf filosofis
jelas disebabkan oleh toleransi Al-Ghazali padamalpemikiran tersebut. Al-Ghazali
mengkafirkan Al-Farabi dan Ibn Sina sebagai filpsedmun tidak kepada Al-
Bustami dan Al-Hallaj. Al-Ghazali “memaafkan” kedsafi filosofis tersebut karena
meskipun “mereka adalah para sufi yang tertipufnma ketertipuan itu hanya terjadi

karena mereka berdua belum matang secara spiritual.



Melihat begitu luasnya pengaruh pemikiran Al-Ghapalda umat muslim,
tasawuf filosofis Ibn-Arabi mungkin tidak berkemiggika tidak “diijinkan” oleh Al-
Ghazali. Jika Al-Ghazali tidak mensintesiskan amtaiasawuf dan teologi,
kemungkinan Ibn Al-Arabi untuk bisa mengembangkamiiiran tasawufnya akan
tertutup. Kesamaan ajaran antara keduanya munggtlikis keterpengaruhan Ibn Al-
Arabi oleh Al-Ghazali juga mungkin sedikit, namu-@hazali telah membangun
ajaran populer yang memungkinkan tasawuf-filosbfskembang sampai berabad-
abad kemudian.

Dengan demikian, baik filsafat yang mistis Suhralvanaupun tasawuf yang
filosofis dari Ibn Al-Arabi, adalah hasil sebuahrigmbangan aliran pemikiran di
mana Al-Ghazali menjadi tokoh sentralnya. Kemuntutaosofi sebagai aliran
pemikiran tersendiri dalam Islam adalah dampakdang dari pemikiran-pemikiran
Al-Ghazali yang menjadi “arus utama” pemikiran ursém.

Baik ajaran Suhrawardi maupun lbn Al-Arabi, mengalgperkembangan
sampai abad 17 M, sementara filsafat paripatetikgysempat tidak berkembang,
dihidupkan embali oleh Nasr Al-Din Al-Thusi. Ketigga kemudian disintesiskan

bersama ortodoksi Syi'ah oleh Mulla Shadra.



